1.1

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Jember sebagai wilayah penghasil tembakau yakni
tembakau Tembakau Bawah Naungan (TBN). Kabupaten Jember memiliki
keunggulan tersendiri dalam penanaman jenis tembakau TBN tersebut. PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember merupakan salah satu
perusahaan pengolahan hasil daun tembakau untuk dijadikan cerutu yang
diekspor ke luar negeri. Ada dua jenis tembakau yang diolah yaitu Tembakau
Bawah Naungan (TBN) dan Tembakau Besuki Na Oogst. Perbedaan kedua
jenis tembakau tersebut adalah Tembakau Bawah Naungan (TBN) adalah
tembakau yang ketika tanam menggunakan penutup waring, dan tembakau Na
Oogst ketika tanam tidak menggunakan penutup waring.

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menerapkan sistem pendidikan vokasional, yaitu program pendidikan yang
mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu
melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik
yang dibuhkan oleh industri. Salah satu dari program pendidikan tersebut
adalah Praktik Kerja Lapang (PKL).

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik yang wajib
dilaksanakan oleh mahasiswa/mahasiswi Politeknik Negeri Jember pada
semester 7 bagi program D4. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) bertujuan
agar mahasiswa mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus di dunia
kerja sesuai dengan bidang dan keahliannya. Selama melaksanakan kegiatan
Praktik Kerja Lapang (PKL) mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu-
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan untuk menyelesaikan tugas
sesuai dengan lokasi PKL. Waktu pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang
(PKL) sesuai dengan peraturan dari Politeknik Negeri Jember yaitu selama 900
jam atau setara dengan 20 SKS yang terbagi menjadi 360 jam untuk
pembekalan PKL serta bimbingan, sedangkan 540 jam selama kegiatan di

perusahaan.



Lokasi pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilakukan di PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Kabupaten Jember. PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan merupakan bagian dari Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) Pemerintah Kabupaten Jember yang
memproduksi tembakau menjadi cerutu. Terdapat dua jenis tembakau yang
diolah yaitu Tembakau Bawah Naungan (TBN) dan Tembakau Besuki Na
Oogst. Cerutu yang di produksi oleh PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong
Gayasan nantinya akan diekspor ke luar negeri.

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (MK3) merupakan salah
satu unsur penting dalam perlindungan tenaga kerja dan juga salah satu faktor
térpenting dalam mengembangkan sumber daya manusia untuk mendukung
peningkatan kinerja karyawan perusahaan. Tujuan dasar adanya program MK3
kerja dalam perusahaan yaitu untuk melindungi tenaga kerja, meningkatkan
kualitas hidup, kesejahteraan para karyawan, dan Kkinerja karyawan.
Kecelakaan kerja pada Gudang pengolahan PT Perkebunan Nusantara X
Kebun Ajong Gayasan Jember yang nantinya MK3 menangani keselamatan
dan kesehatan kerja untuk bertugas dalam meminimalkan terjadinya
kecelakaan akibat kerja yang terjadi pada gudang pengolahan bagian
fermentasi serta memperbaiki kesehatan kerja guna meningkatkan
produktifitas pekerja.

Adapun alasan utama saya mengambil judul ini adalah untuk
menambah wawasan dan pemahaman sehingga saya mengangkat judul PKL
Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Karyawan Tembakau Bawah
Naungan (TBN) bagian Fermentasi di PT Perkebunan Nusantara X Kebun

Ajong Gayasan Jember.



1.2 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapang

1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan umum kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah :

1.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai kegiatan
perusahaan secara umum.

Dapat merealisasikan pengetahuan akademik yang didapat di
perkuliahan dengan kegiatan nyata di perusahaan.

Melatih mahasiswa untuk berfikir lebih kritis dalam menghadapi
kesulitan yang ada pada dunia kerja.

Menjalin kerjasama yang baik antara Politeknik Negeri Jember
yang diwakili oleh mahasiswa dengan pihak perusahaan melalui
pimpinan perusahaan.

Meningkatkan pemahaman kegiatan perusahaan agar setelah lulus

siap menghadapi dunia kerja.

1.2.2 Tujuan Khusus
Selain tujuan umum diadakannya Praktik Kerja Lapang (PKL) ini juga terdapat

beberapa tujuan khusus antara lain :

1.

Mempelajari dan mampu menjelaskan mengenai implementasi
Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja pada Karyawan
Tembakau Bawah Naungan (TBN) Bagian Fermentasi di PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember.

Mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi pada
implementasi Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Karyawan Tembakau Bawah Naungan (TBN) bagian Fermentasi di

PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember.

1.2.3 Manfaat

1.

Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang
didapat selama perkuliahan.

Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan di bidang yang
ditekuni selama Praktik Kerja Lapang (PKL).



1.3 Lokasi dan Jadwal Praktik Kerja Lapang

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara
X Kebun Ajong Gayasan yang beralamatkan Desa Limbungsari Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember, Jawa Timur. PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong
Gayasan bergerak pada proses dari hulu hingga hilir yakni dari proses penanaman
hingga pengolahan. Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilakukan
selama 567,5 jam dimulai dari tanggal 05 Agustus 2021 sampai dengan 31 Oktober
2021,

1.4 Metode Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang

Metode yang digunakan dalam Praktik Kerja Lapang (PKL) untuk mencapai tujuan
umum dan tujuan Khusus antara lain :

a. Wawancara (interview)

Pengumpulan data / informasi dengan cara mengadakan wawancara langsung
dengan berbagai pihak yang berkaitan dengan kegiatan pengolahan PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan.

b. Obsevasi

Observasi adalah kegiatan untuk mencari data / informasi dengan mengamati

secara langsung bersama para pekerja yang lain sesuai jadwal yang ada.
C. Dokumentasi

Pencatatan terhadap buku-buku, laporan-laporan, dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan kegiatan praktik kerja lapang di PT Perkebunan Nusantara

X Kebun Ajong Gayasan.



